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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam artian sederhana diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam

masyarakat dan kebudayaan. erkembangannya, istilah pendidikan

berarti bimbingan a iberikan dengan sengaja oleh

A .
|
|

ericapa ti

mencapal Re
Pendidikan adalah pembinaan anak bangsa. Semua warga negara

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
berhak memEeroIeh pendidikan. Sistem Pendidikan Nasional harus

VTKJ menj@min pemRﬂn kelmpathdidikGeningiltan mutu

serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi

tantangan sesuai dengan tuntunan perubahan hidup lokal, nasional, dan

"Hasbullah, dasar-dasar ilmu pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 4



global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah dan berkesinambungan.?

Pendidikan merupakan kegiatan yang sadar akan tujuan. Dengan
demikian tujuan merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan

pendidikan, karena tidak hanya memberikan arah kemana harus menuju,

tetapi juga memberikan ket ng pasti dalam materi, metode, alat

evaluasi dalam kegi

INSTEREERE Mi‘&&hﬁﬁ”ﬁgﬁ F et oo

berm at rangkg men skan k dupan bangsa
bertu untu kemb gnya nsi [gesefta d| agar
menj anus ng b iman berta epad Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”

2 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, ilmu pendidikan islam jilid II, (Bandung: Cv
Pustaka Setia, 2010), h.35

3Suryosubroto, beberapa aspek dasar-dasar kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), h.9

“Jurnal, Yusuf Abdul Aziizy, tujuan besar pendidikan adalah tindakan, h. 296



Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang dapat diartikan lebih
menjadi sebuah tatanan perilaku individu dalam perannya sebagai warga
negara. dalam hal ini proses belajar dan pembelajaran sangat besar
pengaruhnya dalam mencapai tujuan pendidikan.

Aktivitas belajar sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Islam

sangat menekankan terha ingnya ilmu. Al-quran dan Hadis

mengajak kaum n mendapatkan ilmu dan

kearifan, 3 oraﬂ engetahuan pada

Ijo\

%’Q& 4 NN7E X 1O

n ¥ ebut) anT: ptakan.

INS te yggrptgjn M nbé‘iﬂ:ﬂ Fﬁmﬁ\ﬂwgacalan
dan mul a Pe , yan gajargmanusia)
deng erant kala Dia ajar ‘pad usia apa
yang dlket ya”.(@S.Al-
Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada Nabi Muhammad

Saw., Islam telah menekankan perintah untuk belajar. Ayat pertama juga

*Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2015), h. 36

6Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Qur’an, 1987),
h. 597



menjadi bukti bahwa Al-Qur’an memandang penting belajar agar manusia
dapat memahami seluruh kejadian yang ada di sekitarnya, sehingga
meningkatkan rasa syukur dan mengakui akan kebesaran Allah.’

Proses pembelajaran sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa,

jika proses pembelajaran dilakukan secara optimal maka hasil dari

pembelajaran tersebut ak atkan secara baik pula. Proses

siswa itu

empe I SiSw.
IRETFHUT %rAmA ISLAM NEGERI
Ada faktor engar restasi pelajar, tu faktor
ﬁKI dan r eks Ke a fakt sebut engaruhi
dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

1. Faktor internal

h.7

"Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Ibid., h.37
®Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish Budi Utama, 2015),

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Op.Cit., h.23



Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor
internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis
adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu,

misalnya kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan

pengaruh positif terha jatan belajar individu. Sebaliknya,

nghambat tercapainya hasil

Selain faktor-faktor faktor

eksternal juga dapat

lingkury on-sosial meliputi
m a ap ipnstrum
NSHTOF KEARATSLAM NEGERI
rdasa faktorzfaktor di gtas maka yntuk m gkat prestasi
b@ag sisw yang g pening un iperh yamluru atau
pendidik, lingkungan, motivasi, sarana yang relevan dan lain sebagainya.

Perkembangan dan pertumbuhan peserta didik dalam belajar tergantung

9Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Ibid., h.23-24.
Ml idia susanti, Prestasi Belajar Akademik dan Non Akademik Teori dan
Implementasinya, (Malang: Cv Literasi Nusantara Abadi, 2019), h. 58
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pada sejauh mana faktor-faktor tersebut dapat disediakan dan difungsikan
dengan sebaik mungkin.

Keberhasilan tujuan pendidikan disekolah tentunya sangat dipengaruhi
oleh peran guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, bagaimana

guru itu menjalankan perannya, karena guru tidak hanya menjadi orang

yang menyampaikan ilmu ri itu, guru juga berperan sebagai

motivator, fasilita visor dalam pembelajaran
tentunya p , [ an suasana belajar
I bentuk usaha

elajaran

proses

belajar tida

INSTHUTAG 3&3’? PRTSLAM NEGER" ™
3; anny tini masm ring kukan proses pergbelajaran
dKa cera ang emwawa tertlk untuk

mengikuti kegiatan pembelajaran, dan kurangnya apresiasi guru kepada

siswa sehingga siswa tidak semangat untuk mengikuti pembelajaran, hal
itu bisa membuat keadaan kelas pada saat proses belajar mengajar menjadi

tidak kondusif dan masih banyak siswa yang tidak berkonsentrasi saat
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proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini bisa disebabkan karena
kurangnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Karena
ketidaktertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan baik
maka hal itu berdampak pada rendahnya prestasi akademik yang di capai

olen siswa. Ditambah lagi dengan proses pembelajaran pada masa

pandemi, yang membuat si litan untuk berkomunikasi langsung

dengan guru nya. jaran dirumah guru sangat

2TS
al‘l U. I;en}u. akan berpeng hadap tingkat

Ole afe'nﬂ,lbgluru &e?ag& sa!t%uns%‘ik |dmgg«;p,e? ﬂlian harus
n se ecara dan atkan dirigya sebagai tenaga
K nal, E R '?tutan syara yangisemakin

berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap guru

itu terletak tanggung jawab untuk membawa peserta didik pada suatu

kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam ruang ini guru tidak

2Moh. Zaiful Rosyid, Dkk, Prestasi Belajar, (Malang: Literasi Nusantara, 2019)h. 49.
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hanya semata-mata sebagai pengajar yang transfer of knowledge, tetapi
juga sebagai pendidik yang transfer of value dan sekaligus sebagai
pembimbing yang memberi pengarahan dan menuntun peserta didik dalam
belajar. Berkaitan dengan hal ini maka sebenarnya guru memiliki peranan

unik dan sangat kompleks di dalam proses pembelajaran, dalam usahanya

untuk mengantarkan peserta g araf yang dicita-citakan.®
arik untuk meneliti tentang
“peran gu et siswa pada mata

N 1 Sungai

iF’U‘T’a‘ (EEAMA ISLAM NEGERI

alah
Berd an fOR‘\&SEﬂj, maNam pGian irl dapat di

rumuskan permasalahan yaitu :

a. Bagaimana proses belajar dan hasil belajar siswa di SMPN 1

Sungai Penuh?

13 Moh. zaiful Rosyid, DKk, Ibid., h. 49.
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b. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
di SMPN 1 Sungai Penuh?

c. Apa saja kendala yang dihadapi dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di SMPN 1 Sungai Penuh dan bagaimana solusinya?

C. Tujuan penelitian dan manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk men s pembelajaran dan hasil

1&' di ngai Penuh.
o--i.\

mengetahdi b gz—ii,mc}na peran guru meningkatkan
\ : J

hadapi

"ingkatkan prestasi

INSTIFUFAGAMA ISLAM NEGERI

Man rakti
1) menRh Walasan NyegetaC penuls tentang

bagaimana peran guru dalam meningkatkan prestasi belajar.
2) Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana strata satu
dalam bidang Pendidikan Agama Islam di Institut Agama

Islam Negeri Kerinci.
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c. Manfaat akademis
1) Sebagai masukan bagi kepala sekolah mengenai tugas dan
tanggung jawab guru, sehingga dapat diambil keputusan dalam
upaya menigkatkan kualitas guru.

2) Sebagai bahan informasi dan masukkan bagi guru dalam

proses belajar dan kaitannya dengan peningkatan

Pre r ke k es elajar.adal tu bukti
INSTITU ACAMA TSTAM RECERT
keperhas elaj u kemgmpuangeorang siswg dalam elakukan
Kiatan garnyﬁlal dI;an yang painyi Prestasi
belajar pada umumnya mengacu pada pendapat Gagne yang

menggunakan lima domain, vyaitu: informasi verbal, kemampuan

intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan dan menggunakan

“Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, 2016-2020 Badan pengembangan Bahasa
dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Ibid., h.57
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taksonomi Bloom yang membedakan hasil belajar menjadi tiga aspek
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.*®
E. Penelitian Relevan
1. Hasil penelitian Agustin Dwi Anjani, yang berjudul Peran dan Metode

Guru dalam Pengelolaan Kelas Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI

Kelas VI di SMP diyah 6 Surakarta Tahun Ajaran

2016/2017. Tuj tuk mendeskripsikan peran

dla a menyusun 3| u usun RPP, me u erangkat
SHTOTAEAKIA TSLAM NEEER]

d mstr lain rlkulu prog ahunan_progra semester,
an/pr us d| elajarNomanQJar d§b). Peran

lainnya adalah guru sebagai pengampu mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam. Peran guru PAI tersebut dilakukan untuk membuat

kegiatan belajar mengajar interaktif, inspiratif, menyenangkan,

'8 jdia susanti, Op.Cit., h.33
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menantang dan memotivasi peserta didik dalam setiap kegiatan
tersebut untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi
PAI yang disampaikan. 2) Metode guru dalam pengelolaan kelas untuk
meningkatkan hasil belajar PAI SMP Muhammadiyah 6 Surakarta

adalah melakukan tindakan dalam pengelolaan kelas berupa

pencegahan ketidaktertil dan pendekatan perilaku, pendekatan

sosial ekonomi Metode selanjutnya adalah
atur ruang kelas,

, menentukan

Agama Islam dan

SO RGAMATSCAM NEGERI ™

p elaja Pendidjkan aga Islag, dan Pendidikan
Kakterg menR lajaf enducdan plevghambat
serta mengetahui solusi untuk mengatasinya. hambatan tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Sedangkan tempat penelitian berada di SMA 4 Bogor.
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Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, upaya guru
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Karakter untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu dengan menyampaikan
motivasi kepada siswa selama kegiatan belajar mengajar, menanamkan

disiplin, metode pembelajaran yang bervariasi, lingkungan belajar

yang kondusif. , dan contoh yang baik. Kedua, Prestasi

akademik sisw didikan Agama Islam dan

P cp"4B
AT
I'J L Lo

d pa auia}z;‘.pelajaran Pen
\ |

umum sudah baik,

Agama Islam

) yang

iaran, dan metode

jaran. Kelima,

sedangKa

INSFTFUTAEAMA ISLAM NEGER
3 il penelitian Sif iulil Absor, Ilyas_Thoharidan Fita Mustafida,
g berg “upaﬁru dalgm mefin atkanéasi bei;ar siswa
pada mata pelajaran PAI di SMA Almaarif Singosari Malang”.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi prestasi belajar

siswa di SMA Almaarif singosari. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif dan tekhnik pengumpulan data
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dalam penelitian ini terdiri dari tiga tekhnik, yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam belajar Pendidikan Islam rata-rata
siswa mendapat skor beragam, ada yang bagus dan ada juga yang
kurang. Mayoritas nilai Pendidikan Agama Islam yang baik diperoleh

oleh siswa yang tinggal dipondok, berbeda dengan nilai yang di

peroleh oleh siswa yan dirumah, mereka lebih sulit untuk

dapatkan skor ilakukan oleh guru dalam

INSTITUT AG

MA ISLAM NEGERI

RINCI
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LANDASAN TEORI
A. Guru

1. Pengertian Guru
menurut Hadari Nawawi guru adalah orang yang Kkerjanya

mengajar atau memberikan pglajaran disekolah atau kelas. Secara lebih

khusus lagi, ia men ru adalah orang yang bekerja

selain  memberikar j i 2 kelas, juga harus membantu

| Nnendewasakan peserta didik! A 1S LANM NEGER]
ZKman CEdaIamleaja'n N C I
Jika diamati secara medalam, proses belajar mengajar yang terjadi
dalam pendidikan formal di sekolah melibatkan komponen pengajaran

yang berinteraksi. Ketiga komponen tersebut ialah guru, isi materi dan

YMoh Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam,
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2012)h. 137

19
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siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar guru memiliki tugas utama,
yaitu merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan memberikan
timbal balik. Tugas merencanakan adalah tugas untuk mendesain dan
mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan apa yang dilakukan

dalam proses belajar mengajar. Tugas ini meliputi penentuan tujuan

yang hendak dicapai, penyd ateri yang akan diajarkan, pemilihan

metode yang te i perangkat evaluasi untuk

sebaik n

tu

u

Si
IO T AEARMR ISCAM NEGER ™"
arus dila n agar gotivagi belajar sisya terus terpelihara.

Kh satE nya fle kukaNlua& erproiam yang

hasilnya kemudian ditunjukkan kepada siswa.

dah 63
ad
tut
ehi
ti

Menurut supratman guru memiliki kesatuan peran dan fungsi yang
tidak dapat dipisahkan antara kemampuan mendidik, membimbing,

mengajar dan melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan
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kemampuan integratif, yang antara satu dengan yang lainnya tidak
dapat dipisahkan. Dari beberapa pendapat diatas maka secara rinci
peranan guru dalam belajar mengajar, secara singkat sebagai berikut:

a. Peran guru sebagai motivator

guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong anak

didik agar aktif da h dan aktif belajar. Dalam upaya
ganalisis motif-motif yang

ajar dan menurun

S

sinya dise Iah éet}ab saat guru ha tindak sebagai

:NSWFU‘?“VK‘?K“ R SR R R e

sosi enyangkut performance dalam pegsonalisasi
Kdan jalisasi ri N r

b. Peran guru sebagai pengarah
Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih

menonjol. Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan

¥Moh zaiful Rosyid, Dkk, Op.Cit., h.32
¥Moh zaiful Rosyid, DKk, Ibid., h. 32
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mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa sesuai dengan tujuan
dan cita-cita.
c. Peran guru sebagai fasilitator
Guru dalam hal ini memberikan kemudahan dalam proses

belajar mengajar misalnya saja dengan mnciptakan suasana

kegiatan yang sede upa, serasi dengan perkembangan

siswa. Sehi engajar akan berlangsung

INSTIFUT REARATET N R ERT v

pemhglajaran olghpeserta djdik.?
K agai [JsORu prigses, ;Nian Ganakl dengan

prinsip-prinsip dan dengan tekhnik yang sesuai, mungkin tes atau

nontes. Tekhnik apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan

E. Mulyasa, menjadi guru profesional menciptakan pembelajaran kreatif dan
menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), h.61
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dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap yaitu
persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut.

Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang memadai.

Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator

adalah memahami te aluasi baik tes maupun nontes yang

NSTTIFFASANA TSEARM NEGER ™
pela an in si edukgtif yang telah dilakykan seh gga guru
sebagaluat n bertfhdak s obje kan s jektif.22

e. Peran guru sebagai supervisor

Peran guru sebagai supervisor hendaknya dapat membantu,

memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran.

'E. Mulyasa. Ibid., 62
2Moh Zaiful rasyid., Dkk, Op.Cit., h. 37
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Teknik-teknik supervisi harus dikuasai guru agar dapat melakukan
perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih baik.
untuk itu, kelebihan yang dimiliki supervisor bukan hanya karena
posisi atau kedudukan yang ditempatinya, akan tetapi juga karena

pengalamannya, pendidikannya, kecakapannya atau keterampilan-

keterampilan yang a, atau karena memiliki sifat-sifat

pada orang-orang yang

INSTIFUF KRR V& R NEGER]

Gur gai didgktus
nuru yamirI BIooNbagaiQa dithip W.S.

Winkel, kualitas pengajaran sangat bergantng pada cara

menyajikan materi yang harus dipelajari. Selain itu, bagaimana

cara guru menggunakan peneguhan, bagaimana cara guru

“Moh Zaiful rasyid., Dkk. Ibid., h. 36
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mengaktifkan siswa supaya berpartisipasi dan merasa terlibat
dalam proses belajar dan bagaimana cara guru memberikan
informasi kepada siswa tentang keberhasilan mereka, merupakan
cara-cara yang biasa disampaikan. Semua hal tersebut menuntut

keterampilan didaktik guru. Tugas dan fungsi guru tentu saja

berkaitan dengan be na belajar tidak lepas dari siswa itu

sendiri.

kompetensi

)J -
nioi.._p4?/U/2002 men
\ : J

eperangkat tirglakaneerdagdan penuh ta

tugas seb

SO ASARIA ISUAM NEGERT

K‘ dlsegan barﬁkompe\ina guNdm aténpat krpetenm

a. Kompetensi Pedagogik
Undang-Undang Rl Nomor 14 tahun 2005, yang dimaksud

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

*Dosen STIT muhammadiyah Bangil, kompetensi guru pendidikan agama islam dalam
pembelajaran di era digital. h. 141.
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peserta didik. Sedangkan menurut permendiknas Nomor 16 Tahun

2007, kompetensi pedagogik terdiri dari: 2

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik.

kait dengan mata pelajaran

np mb_ejfjaran yang men
\ : J

ormasi dan untuk
potensi peserta didile untuk
peserta

8) proses dan hasil

INSTFFUT AGAMA ISLAM NEGERI

) Me atka sil belgjar d valuasi untuk kepentingan
AR T N C 1

b. Kompetansi Kepribadian
Undang-Undang Rl Nomor 14 tahun 2005 menjelaskan bahwa yang

dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan

2|bid., h.141-142
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pribadi yang mantap, berakhlak mulia, arif dan bijak sana serta
menjadi teladan bagi peserta didik. Sedangkan menurut Permendikns
Nomor 16 tahun 2007, kompetensi kepribadian terdiri dari:

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan

kebudayaan nasional Indonesia.

2) Menampilkan diri s ibadi yang jujur, berakhlak mulia dan

ap, stabil, dewasa,

bangga

gi kode

dan efisien kepada

NSTITTTACANE ISUARFNESERT™

ekitar angk enurut Perme as No 16 Tapun 2007,
Kompeésosml r| dari7 N é ai

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar

belakang, serta tidak bersikap deskriminatif karena pertimbangan

2bid., h. 142
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jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga
dan status sosial ekonomi.
2) Berkomunikasi secara efektif.
d. Kompetensi Profesional

Menurut penjelasan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005,

yang dimaksud denga ensi profesional adalah kemampuan

menguasai pelad dalam. Sedangkan menurut

INSTIPU R KN TEUART REGER)
K-E-R I N C |

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua Kkata,

yakni “prestasi” dan ‘“belajar”. Antara kata prestasi dan belajar

mempunyai arti yang berbeda. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan

'Ibid., h.143
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yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun
kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang
tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk mendapatkan
prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan

dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya.”®

WJS. Poerwadarmin dapat, bahwa prestasi adalah hasil

terlinat™®

NSO REANR 8T AR R ™
dgpat dif, I bah restasi_adalaly hagil dari gyatu kegj tan yang
Kh dlgan d| ] an y g me&ngka yan |peroleh

dengan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam

bidang kegiatan tertentu.*

%Syaiful Bahri Djamarah, prestasi belajar dan kompetensi guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2012), h. 19-20
#Syaiful Bahri Djamarah. lbid., h.21
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pengertian belajar sebagaimana dikemukakan Oemar Hamalik
dalam bukunya Proses Belajar Mengajar menyebutkan bahwa belajar
merupakan memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Menurut pengertian tersebut, belajar merupakan proses

suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya

mengingat, akan tetapi am daripada itu, yakni mengalami.

Hasil belajar penguasaan hasil latihan

INSTTUT REARFETSTARIREGERF™ ™

g in ereka hUI rena gengan rasa in tahy tersebut

Keoranﬁ ﬁ( jthlta |k|r dlset:[ dengan
belajar. *2

Sementara, Bruner menekankan pada cara individu

mengorganisasikan apa yang telah dialami dan dipelajari, sehingga

31 Moh. zaiful Rosyid, DKk, Op.Cit., h. 6
%2 Moh. zaiful Rosyid, DKk, Ibid., h. 7
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individu mampu menemukan dan mengembangkan sendiri konsep,
teori-teori dan prinsip-prinsip melalui contoh-contoh yang dijumpai
dalam kehidupannya. Dalam proses belajar diperlukan lingkungan
yang mendukung untuk melakukan eksplorasi dan penemuan-

penemuan baru. Menurut Bruner belajar bermakna hanya dapat terjadi

melalui belajar penemu rjadi dalam proses belajar. Menurut
terjadi dalam belajar, yaitu

proses

p{@ lefj Jf_elzﬁir P&'\ dlarAl}grA sebagafhaglﬁling telah
erole rena a |tas elgjar yang. telah dilakukan.
Kangk’Elajar ﬁ }l yang ukan seseoing untuk

mengubah tingkah laku menjadi lebih baik, di lakukan secara sengaja

dan terencana.*®

| idia Susanti., Op.Cit., h.5-7
% Moh. Zaiful Rosyid, DKk, Op.Cit., h. 8
**Moh. Zaiful Rosyid, Dkk. Ibid., h.5-8
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Prestasi dalam belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotorik
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Prestasi

belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam

segala hal yang di pelaj olah yang menyangkut pengetahuan

ah hasil penelitian. Prestasi

atau keterampil

kalimat

yang menyataky

pembelajaran.*®

bentuk

INSTIFOT REARATSEAR b?'&’% GER ™
kat hasila ncapal, tujuan telah ditetapkan
K g progRoeng:i tor p i belir adalah
pengungkapan hasil belajar yang meliputi segenap ranah psikologis

yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa.

%®Moh. Zaiful Rosyid, Dkk. Ibid., h. 8-9
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai
perubahan yang dicapai seseorang dinyatakan dalam bentuk simbol,
angka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan

siswa dengan standarisasi yang telah ditetapkan dan menjadi

kesempurnaan bagi sisw am berfikir dan berbuat.*’

restasi belajar Pendidikan

Jadi, dapat

)J
ngarahkang‘dan mgne’rdpkannya keda ntuk perilaku
A\ ) J

materi

INSTITOT KEARA TSLAR NEGERI ™
ata stasi jar sigwa depgap standgg, kompetensi dan

K koEsi daﬁng teli:diteNn. é i
h. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan siswa dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran.

*Ibid., h.10
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i. Untuk seleksi yaitu memilih dan menentukan siswa yang sesuai
dengan jenis pendidikan tertentu.

J. Untuk menentukan kenaikan kelas.

k. Untuk menempatkan siswa sesuai dengan potensi yang

dimilikinya.*®

3. Fungsi Prestasi Belajar
Dengan ada an menimbulkan semangat

berikan kepuasan

WETTUT ROANA N e
kU”kéyananaka elevN é i

e. Dapat dijadikan indikator kecerdasan peserta didik.>®

4. Jenis Prestasi Belajar

%8Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip-Teknik-Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2011), h.12-13
** Lidia Susanti, Op.Cit., h.42
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Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman
dan proses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan
data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar Indikator

dikaitkan dengan jenis-jenis prestasi yang hendak diukur.

Dalam teori Bloo kan bahwa tujuan belajar siswa
diarahkan untu aitu ranah kognitif, afektif

maka penulis

-~ .L.\

1J -
a "%is,_pFeStasi belajar
\ ) |

| ketiga ranah

Indikator. prestasi_belaj
INSTIFUFRE2AMA ISLAM NEGERI
Men yah indikator prestasi belajag yaitu:*
KKog M{ranah meliiti: C I
1) Pengamatan, dengan Indikator dapat  menunjukkan,

membaningkan dan menghubungkan.

“Hadisusanto. Bagawanabiyasa.Wordpress, prestasi belajar, 2013, dikutip pada 10
september 2020

* Jurnal, Aan Lasmanah,jurnal Analisa pendidikan UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
h.19
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2) Ingatan, dapat menyebutkan dan menunjukkan kembali.

3) Pemahaman, dapat menjelaskan dan mendefenisikan dengan
lisan sendiri.

4) Penerapan, dapat memberikan contoh dan menggunkan secara

tepat.

Analisis, dapat m n dan mengklarifikasi.

- rampila rgerak rt ndak ndikator
.Nﬂn‘ﬁﬁm&%&?m ST AW NECER
pan koordl sikan ger kseluru nggot
KZ) pan esi v aI d n ver enga ]lndlkator
kefasihan melafalkan atau mengucapkan, membuat mimik dan

gerakan jasmani.

. Materi Pendidikan Agama Islam

*jurnal, Aan Lasmanah. Ibid., h.20
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1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia, aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara
bertahap. Sebab tidak ada satupun dari makhluk Allah yang secara

langsung Allah ciptakan dengan sempurna tanpa melalui sebuah

proses.
diharapkan bertitik tolak
inya. Tujuan yang

i hamba Tuhan

Hal ini

‘E))‘a,:i_zilkfima?m(&n?igika? ﬂgﬁ\ma} I m;%ﬂer%gn{un&l&ﬂembamu
eora use pok agak did lam meganamkag dan atau
numEn aja am d nllalﬁnya uﬁuadnjn sebagai

pandangan hidupnya.

Sementara itu Harun Nasution yang dikutip oleh Syahidin

mengartikan tujuan PAI adalah untuk membentuk manusia bertakwa,

*Jurnal, H. Abdul Rahman, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam-Tinjauan
Epistemologi dan Isi-Materi, Vol 8 No.1, Mar 2012: 2001-2181, h.2-3
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yaitu manusia yang patuh kepada Allah menjalankan ibadah dengan
menekankan pembinaan akhlaklul karimah.

Al-Nahlawi memberikan pengertian pendidikan islam sebagai
pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat memeluk Islam

secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan

individu maupun masya

Ahmad D. bahwa pendidikan Islam

Drang pertarg pendidik)

kepada @ ait erta . Dan yang terakhir
ai lakul karimah sebagai tujuan a h|r amun, tidak kalah
INSTIHUY KEEMATSERR N EGEK]
tlng ek epjstemol bahw embi dan
gopt n potR ri-n F&Hal I ala ilwa rasa
dan pikir serta keserasian dan keseimbangan.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

*Jurnal, Abdul Wafi, Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 2,
Juli- Desember 2017, h.138
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Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengelaman
serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, dan

ketakwaannya. Pendidi a Islam juga mempunyai tujuan

pembentukan kepribadian yang seluruh

gur_?.'ﬂb’a.?a an(djd&«?\nl afau, aha P sertay\?g él?ymran juga
tuan etunj ari tuh
K:ber Eodlkan Islin N C I

Didalam pendidikan agama Islam terdapat beberapa sumber

pendidikan, para ahli sependapat bahwa Al-Quran dan As-Sunnah

adalah sumber pendidikan Agama Islam.

*Abuddin Nata, llmu Penndidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2017) cet.IV, h. 61
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a. Al-Quran
Secara harfiah, Al-Qur’an berarti bacaan atau yang dibaca. Hal
ini sesuai dengan tujuan kehadirannya, yaitu untuk menjadi bahan
bacaan untuk dipahami, dihayati dan diamalkan kandungannya.“®

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT dengan fungsi untuk

menjadi petunjuk, n perbedaan antara yang hak dan

batil, hakim i perkara dalam kehidupan,

secara harfiah berarti

dalam arti seluas-I

INSTHHIY"RGAMA ISLAM NEGERI

As-S h
g-SunrRenurulpengN bahaGarti trldisi yang

bisa dilakukan atau jalan yang dilalui baik yang terpuji ataupun

tercela. As-Sunnah adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada

“SAbuddin Nata, Ibid., h.65-66
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Nabi Saw berikut berupa perkataan, taqgrir-Nya, perbuatan
ataupun selain itu.*’

Sunnah dapat dijadikan dasar pendidikan Islam karena
sunnah hakikatnya tak lain adalah penjelasan dan praktek dari

ajaran Al-Qur’an itu sendiri, disamping memang sunnah

merupakan sumber pendidikan Islam karena Allah

bagi umatnya.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

4 Jurnal, Wahyudin, Sumber-sumber Pendidikan Islam, Volume VII, No. 1, januari-Juni
2018, h. 10



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adal u proses penelitian yang di lakukan

secara wajar da kondisi objektif dilapangan

a sekitarnya. Bogan

memaham| dan menafsirkan enomena berdasarkan apa adanya.*

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

2 Sumber data

KE RINC.I

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

sumber yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya, yaitu

*8zainal Arifin, penelitian pendidikan metode dan paradigma baru, (Bandung: PT
Remaja rosda karya, 2011), h. 140-141

42
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keseluruhan situasi yang menjadi obyek penelitian, dimana sumber
data primer disini adalah guru Pendidikan Agama Islam.
2. Data sekunder
data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari
data yang sudah ada dan mempunyai hubungan masalah yang

diteliti yaitu meliputi -literatur yang ada untuk dijadikan

pemusatan

perha ap fe agyang muncul terhadap

elitian, dengan ,memakai semua cain (empiris).
NSTITUT KEARA TS A NEBERT
Oleh a |tu ngobse a5| dilakukan denggn peraba,
Koengll pergleNgaran, lenuu dan ipa yang
disebutkan ini realitanya adalah pengamatan secara langsung.

Artinya instrumen observasi bisa dilakukan melalui rekaman

gambar, kuisioner, rekaman suara ataupun tes. Pengamat dalam

**Abdurrahmat Fathoni, metodologi Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h.32
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mengamati suatu objek penelitian harus bisa memisahkan antara
yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan.®® Observasi
lazimnya digunakan untuk mengamati suau perbuatan atau
pelaksanaan sesuatu, seperti pelaksanaan kurikulum atau perilaku

kedisplinan guru dan lain-lain. .

Observasi di engan mengamati secara langsung
dilapangan untuk

enelitian. Dalam

berlalu.

ental, gambar atau

PO REAMATST AR NEGERF

erup atan ditulis, tercetgk, atau di ai de an optik.

KeperEulen Ruru]ilal r nilai n ha n, buku-
buku, majalah dan lain-lainnya.

¢c. Wawancara

*Asep Kurniawan, metodologi penelitian pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2018), h.176



45

Wawancara adalah dialog yang dilaksanakan oleh
pewawancara untuk mendapatkan informasi dari orang yang
diwawancarai. Wawancara digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data tertentu.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk menggali

informasi mengenai olah, kondisi kelas, prestasi belajar

siswa serta n Guru Pendidikan Agama

*tode penelitian jelas
kualitatif,,maka instrume g digunakan, yaitu la,.dalam hal
(a‘f‘ﬁtualk RERMA (SUARM NECERT
pene ndiri” Peneliti § baga1 stgumen akukan bservasi,
wanc enga dok en-d en da tan-c tan yang
ada dilapangan.®

6. Tekhnik analisis data

*! Zainal Arifin, Op.Cit., h. 169
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai, setelah

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi, sampai tentu, sampai dirasa data yang telah

diperolen dia dan Huberman (1984),

setiap  peneliti

bulan data

atau gabungan dari

NS T RER Wﬁpfﬁ'ﬂﬂe'f“ka GERT
hadapgsituasi ial/obyek, yang I|t| segiua yang
Kdilithlde |reka semN é i
b. Reduksi Data

Data yang diperolen dari lapangan jumlahnya cukup

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.

>25ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.132-134
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

c. Penyajian data
t dilakukan dalam bentuk
ri, Flowchart dan

atakan bahwa

dalam

adalah
awal

pila tidak

dukung pada tahap

INSTTTU ACANMA TS UAKS NESERF ™

kesi n ya dlkem akan upakan e3|mp an yang
K.k h N

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan

>3Sugiyono, Ibid., h.137-141
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bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian
berada dilapangan.

7. Uji keabsahan data

Data yang diperoleh dilapangan adalah fakta yang masih

mentah yang artinya masj iolah atau dianalisis lebih lanjut agar

menjadi data gjawabkan. Setelah data

n peneliti adalah

an data
proses
3. Tujuan
a yang
Sejalan

adalah

INSTHOT ACEMA TS CAM NEGERT ™

adalah informgasi yang diperol an akaggdigunakan dalam

Kulisa?Eoran ’R dengi‘w apaN dimaCan sujnber data
atau informan.

Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu

periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapat suatu temuan

*Albi Anggito dan Johan setiawan, metodologi penelitian kualitatis, (Jawa Barat: Cv
Jejak, 2018) h. 228
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atau kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara individual dengan
cara peneliti datang ke pemberi data atau melalui forum diskusi
kelompok.

Hal tersebut dilakukan untuk mengecek dan menyesuaikan

jawaban yang diberikan pada saat wawancara sebelumnya dan pada

saat wawancara berikutn dian penulis mencocokkan jawaban-

jawaban yang dj

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Sekolah
1. Sejarah SMP Negeri 1 Sungai Penuh

Untuk menuju kota sungai penuh kita mesti mengitari kawasan

Taman Nasional Kerinci Udara yang sejuk hamparan bukit
barisan, dari ata

Negeri 1

egeri 1 S gﬁifPeIm_f;i‘:terletak di Pu erintahan Kota

untuk belajar terasa sekali, lingkungan sekolah yang teduh, ditumbubhi

ISTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
pohon pelindung yahtertata dengan rapi. Sebagai sekolah tertua di

Knci d&] arsit yang okoh N il teIGgunakl‘w sebagai

pusat pendidikan di Kerinci dan Sungai Penuh.®
SMP Negeri 1 Sungai Penuh merupakan SMP tertua di Sungai
Penuh dan Kab Kerinci. Berdiri pada tahun Oktober 1947 denga nama

SMP No 145 dari seluruh SMP di Indonesia. Konstruksi bangunan

>*Dokumen Profil Sekolah Tata Usaha SMPN 1 Sungai Penuh
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merupakan cor beton seperti bangunan-bangunan peninggalan belanda

yang ada di Indonesia. Pemakaian gedung dimulai pada tanggal 8 Maret

dimulai 1954.

dipusat
rang 50

ayjend

NS FITT REANA N STAR REGEH™
beI d n jum iswa 679 ora aga pegdidik begumlah 69
E 0, peaga s h 3 oésatpa 1 orang.
Sedangkan Bangunan penunjang kegiatan pembelajaran terdiri dari :
Laboratorium Fisika 1 buah, laboratorium biologi 1 buah, laboratorium

bahasa 1 buah, Perpustakaan 1 buah, Ruang Komputer dan Internet 1

buah, Auditorium 1 buah, dan ruangan lainnya seperti Mushalla,
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Sanggar Seni, Ruang Pramuka, UKS, Kantin, Ruang Olahraga, Ruang
Konsumsi, BP, Ruang OSIS.*®

SMP Negeri 1 Sungai Penuh diawal berdirinya dipimpin oleh
Kepala sekolah H. Hardito sampai tahun 1948. Beliau sebagai kepala

sekolah pertama berusaha menata dan mempersiapkan SMP Negeri 1

Sungai Penuh agar dapat engan baik, walaupun dengan segala
kekurangan yan nya SMP Negeri 1 Sungai

MARTOWNOYO

Setelah

HMAD

disiplin

ahu E]J,BE’J,F n&Jd#an brg u&;t“ ult_Sl\/*‘P Nquél E:ip&i)in oleh
ala SURDIN tagun_1988 sgmpai tagun 1990,
Iah |thSLI§J jun 1980 mpai@lggiemudian

AKMAL JUNID. BA tahun 1997 sampai tahun 2001.

Pada tahun 2001 sampai 2008 PRINSIS AMARWAN. S.Pd

memimpin SMP Negeri 1 Sungai Penuh, saat kepemimpinan beliau

*® Munir, S.Pd, M.M, Wawancara Pribadi, Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Penuh, 25
september 2020.
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SMP Negeri 1 Sungai Penuh Menyandang predikat Sekolah Standar
Nasional angkatan pertama tahun 2004.

Pada masa ini banyak prestasi gemilang yang diraih oleh siswa
SMP Negeri 1 Sungai Penuh, Baik dibidang akademik maupun

ekstrakurikuler, salah satu diantaranya adalah juara 1 LCC tingkat

Provinsi jambi.
Kepala Sek i Penuh selanjutnya adalah

2008 hingga 2011

BANG

2019. Berbagai terob dicoba

an rasa kebersamaan \wakga sekolah

:!*f' )K? LﬁJRIUJxK(A '\MS}{)NQL b'i‘ Ding \ﬁ\e;ngi?{:kfn Prov.

Jambi.>’

DenEegala than Ian keNgan )Gilmllll seluruh

warga sekolah berusaha melaksanakan program tersebut dengan baik
sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. Berbagai prestasi berhasil

diukir oleh warga sekolah saat ini, antara lain siswa dengan IQ tertinggi

> Dokumen Profil Sekolah Tata Usaha SMPN 1 Sungai Penuh
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se Prov. Jambi dan peserta International Junior Sience Olimpiad th
2009. Juara 1 putri Kejurna karate tahun 2009 dan berbagai prestasi
tingkat daerah dan provinsi lainnya. Sementara Azrefli, S.Pd Kepala
SMP Negeri 1 Sungai Penuh pada tahun 2010 terpilih sebagai juara 1

Kepala Sekolah Berprestasi Tingkat Provinsi Jambi.

Kemudian kepemimpi ilanjutkan oleh Kepala Sekolah yang

dulunya sebagai h Bidang Humas vyaitu

menjadi gh mengukir prestasi
: r)lgﬁe?]ﬁn? d&l?gk& rpr}oz\ns:‘ altu j a I&Bhlun 2015

kat P, si ca uara M Slk Tradjsi tingkgt Provinsi
Kbl da ﬁrup t‘ kat si ja mudii'w prestasi

dilanjutkan dengan meraih juara 1 Pekan Olahraga Pelajar Kota

7

(POPKOT) cabang voli Ball Putra dan Putri tahun 2015.
Sejak berdiri sampai saat ini SMP Negeri 1 Sungai Penuh sudah

menghasikan ribuan alumni yang tersebar diseluruh pelosok tanah air.
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Untuk tetap menjaga hubungan emosional tamatan SMP Negeri 1

Sungai Penuh Sampai Saat ini tergabung dalam lkatan Alumni SMP

Negeri 1 Sungai Penuh.

Komite Sekolah

Pakhruddin.
K.SH.MH

STRUKTUR ORGANISASI
SMP NEG 1 SUNGAI PENUH

Kepala Sekolah

MUNIR. S.Pd.MM

Kepala Tata Usaha

SUPARNI,S.Sos

]

Woaka Sarpras

Mulyadi,S.Ag

Waka Kurikulum Waka Kesiswaan

Edi Jonson,S.Pd Jusfanida,S.Pd.Kn

Majelis Guru

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

2. Profil Sekolah

KelesR | N C |

Nama Sekolah :SMP NEGERI 1 SUNGAI PENUH

NPSN

: 10502293

Jenjang Pendidikan : SMP

Status Sekolah : Negeri

*®Dokumentasi Sturktur Organisasi SMPN 1 Sungai Penuh
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SK Pendirian Sekolah : NO 2106/Bl|I

Tanggal SK Pendirian: 1951-07-23

Akreditasi A
Email :smpnl spn@yahoo.com
Website . http://smpnegerilsungaipenuh.com

. Alamat Sekolah

rahan

Kecamatan : Kec. Sungai Bungkal

ota Sungai Penuh

INS ¥ YR ARIA T AR NEGERI

\E rltasi (Nekhnoc berJya saing

nasional berdasarkan iman dan tagwa serta cinta lingkungan

dan budaya.

2) Misi

> Dokumen Tata Usaha Visi dan Misi SMPN 1 Sungai Penuh


mailto:smpn1_spn@yahoo.com
http://smpnegeri1sungaipenuh.com/
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a) Meningkatkan standar kelulusan dan standar pencapaian
ketuntasan kompetensi setiap tahun.

b) Meningkatkan kwantitas lulusan yang diterima disekolah
unggul.

c) Mewujudkan pengembangan isi kurikulum.

pembelajaran. model-model

Secara

alui Unit

INSTITUF RERMATSTAM REGERF ™

rsih, t, Asri dan amap.
K enyal n m ingkaerjasGdenglv ILUNI

Sekolah.
d. Kesiswaan

Tabel 1 : Rombel siswa SMP Negeri 1 sungai Penuh
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No Nama Tingkat Jumlah Siswa Ruangan
Rombel Kelas L| P | Total
1| Kelas7 A 7 13| 17 30 | Ruang 7 A
2 | Kelas 7B 7 18| 11 29 | Ruang 7 B
3| Kelas7C 7 15| 14 29 | Ruang7C
4 | Kelas 7D 14 | 14 28 | Ruang 7 D

5| Kelas 7E 32 | Ruang 7 E

Ruang 7 F

Kelas 7 H

Kelas 8 A

14 | Kelas™3 30 | Ruang 8 F

NS [Kelas 8 G A\ (5 A BN A 114 /1B N 80| Ruang 8 G
I g Kel 9 ! Ruan@9 A
i Kelg RQ ' 11M g Ruan!Q B

18 | Kelas9 C 9 10| 10 20 | Ruang9 C

19 | Kelas 9 D 9 9| 11 20 | Ruang9 D

20 | Kelas9 E 9 7| 16 23 | Ruang 9 E
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21 | Kelas 9 F 9 9| 11 20 | Ruang 9 F
22 | Kelas 9 G 9 10| 10 20 | Ruang 9 G
23 | Kelas9 H 9 10| 10 20 | Ruang 9 H
24 | Kelas 91 9 10| 10 20 | Ruang 9 |
25 | Kelas 9J 9 10| 10 20 | Ruang 9 J%
e. Tenaga Pe

Tabel 2:

Lahir

Adi Kurniawan

1985-09-17

1962-05-23

1986-06-25

Sekolah

K- E

RINC

4 | Andrawati 1962-09-05 | Guru Mapel
1\5(“'7“1"14? !\f: AAA IC) AMA i/~
5 [“Anggia Delvita '['P ~] Sungai Penah”}'1990-12-01" —Gurh Mapel

Anton Efdian L | Koto Lolo 1979-12-02 | Guru Mapel
7 | Are Devari L | MuaraBungo | 1986-09-25 | Guru Mapel
8 | Azhari Kali L | Kerinci 1960-10-15 | Guru Mapel

**Dokumen Tata Usaha Data Rombongan Belajar Siswa SMPN 1 Sungai Penuh
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L

Dewinta

ggraini Putri

18

1990-12-

9 | Citra Kharina P | Sungai Penuh | 1992-11-20 | Guru Mapel
Mustika
10 | Dedi Noperman | L | Tanjung Pauh | 1985-11-04 | Guru Mapel
Mudik
11 | Deka Afrizal P | Sungai Penuh | 1981-05-11 | Guru Mapel
12 | Dena Sandra P 1987-05-12 | Guru Mapel

Guru Mapel

1991-04-02

Mapel

Mapel

Suru Mapel

Guru BK

N

STITUT A

| K9RA0m9 A

WNEGI

:qgrp Mapel

ZKIvira E
andy.

R Koto I engaVN1986-t

Glu BK

21 | Erwin Juninra L | Koto Keras 1991-06-03 | Guru Mapel
22 | Eti Fazmarni P | Rawang 1971-03-27 | Guru Mapel
23 | Eva Hendarni L | Pondok Tinggi | 1962-05-28 | Guru Mapel
24 | Evi Yusna P | Sungai Penuh | 1960-06-12 | Guru Mapel
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25 | Evita P | Kerinci 1960-10-15 | Guru Mapel

26 | Fefrianto L | Koto Bento 1984-02-13 | Guru Mapel

27 | Fenti Rozalita | P | Karya Bakti 1985-05-09 | Guru Mapel

28 | Firsty Amalina | P | Telago 1995-08-25 | Guru Mapel

29 | Fitri Agustina, | P | BOGOR 1991-08-08 | Guru Mapel

S.pd

30 | Fitriyani la Guru Mapel

PFU ga™™®uh Guru Mapel
P SN L
TAPA}(TUA 1992- Guru Mapel

VT’*TT

Hendri Yenti 1966-04-21 Mapel
Sensuar, 1971- Mapel
1960-03-27 Mapel

uru Mapel

S ATTROT LT (G A ATER | S || A38204075 |Gy Mepel

KE RJNGC ]
Tre ti Sungd Penu 1962-0 Gdru Mapel

39 | Jusfanida P | Pondok Tinggi | 1963-06-02 | Guru Mapel

40 | Khairina.a P | Tebat ljuk 1987-01-28 | Guru Mapel

41 | Kusman L | Kumun 1963-07-14 | Guru Mapel




62

42 | Laxmita Dewi | P | Dusun Baru 1994-12-06 | Guru Mapel
Pulau Tengah
43 | Lilis Suryani P | Belui 1966-08-18 | Guru Mapel
44 | Lily Kustiawati | P | Kuala Tungkal | 1981-10-24 | Tenaga
Administras
i Sekolah
45 Guru Mapel

Guru Mapel

-12-28

1961-06-16

S.pd

50 | Muti Z 1982#01-23 | Guru Mapel
WISTITUT AGAMEISLAMNEG ERY V>
PEN@H
jKununE RBandlng 1963-@ Glu Mapel
Suryani
53 | Nurhayati P | Sungai Penuh | 1967-12-11 | Guru Mapel
54 | Nurmiyetti, P | Rawang 1965-05-16 | Guru Mapel
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55 | Oka Miharja L | Tanjung Pauh | 1979-04-04 | Guru Mapel
Mudik

56 | Padya Hayati P | Koto Dua 1982-03-07 | Guru Mapel

57 | Peri Elina P | Sandaran 1982-10-24 | Guru Mapel
Galeh

58 | Ponti Deka Sari | P 1987-05-09 | Guru Mapel

59 | Purnikawati 971-08-21 | Guru Mapel

Guru Mapel

b2

$unga|}Jern|h
.Y,

Guru Mapel

Rosa Hargianti

Yenni

Mapel

Mapel

BK

uru Mapel

N

STFIEIT A

GA

|V ST A

MENES

‘CForIJ Mapel

K"E

R.I'NC

Glu Mapel

68 | Sonia P | Koto Keras 1994-07-24 | Guru Mapel
69 | Sunarti P | Dusun Baru 1964-10-03 | Guru Mapel
70 | Syahrinuddin L | Sungai Liuk 1960-04-04 | Guru Mapel
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71 | Tommy L | Bukit Tinggi 1992-11-07 | Guru Mapel
Anggara

72 | Tristania P | Koto Keras 1991-04-28 | Guru Mapel
Meristika
Sirman

73 | Yenidar P 1960-05-13 | Guru Mapel

Kisnawati

Prerlnc!-l Guru Mapel
T
IQJ oA\

, sﬁmgal}p'enuh
T

Guru Mapel

pasaripu

Yulfina 1971-03-25 Mapel
1993-11. Mapel
-05-05 Mapel

1979-11-19

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Sara Pras I N C I
: Sa dan ®raS&rana

No | Jenis Ruang Jumlah | Luas (m2)
1 | Gudang 4 9x7
2 | Mushalla 1 20x 10

1 Dokumen Tata Usaha Profil Sekolah Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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3 | Ruang kelas 31 9x7

4 | Ruang Bk 2 7x3

5 | Ruang Guru 1 12x8
6 | Ruang Kepala Sekolah 1 6,5x5
7 | Ruang Pramuka 1 7x4

8 | Ruang Osis/ Uks 20 x 20

9 | Ruang Tu

10 | Wc

-
.
dalam Men gE&ka%

Plestasi Belajar

secara langsung atau tatap muka namun untuk saat ini proses

INSTITUT AGANMA ISLAM NEGERI
pembelajaran dialinkan dengan pembelajaran jarak jauh atau

KprosEmbelaRyang 'ilakuNcara G Daltn hal ini
tentulah peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran

terhadap peningkatan prestasi belajar dan pengontrolan proses

belajar yang dilakukan siswa.

®2Dokumen Tata Usaha Profil sekolah SMPN 1 Sungai Penuh Sarana dan Prasana



Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMPN 1
Sungai Penuh ini awalnya sama seperti sekolah-sekolah pada
umumnya Yaitu melaksanakan proses pembelajaran secara
langsung atau tatap muka, namun ketika pandemi covid
semakin mengkhawatirkan maka pemerintah membuat
kebijakan untuk mengembalikan peserta didik ke rumahnya
masing-masing dan proses pembelajaran tetap dilaksanakan
namun dengan sistem yang berbeda yaitu dengan pembelajaran
daring atau pembelajaran jarak jauh, hal ini memerlukan
adaptasi terlebih dafulu kepada setiap peserta didik dalam
mengikuti  si elajaran yang baru, namun jika
asing individu semuanya tentu
secara langsung namun hal
jlakukan. Dalam proses
emberikan inovasi
dap penggunaan

sangat  berpengaruh A i idikan,#8echingga

mengharuskan per

INSTIFUT RGAMAISTAR NEGERP ™"

peng n me ang akan diterapkan untuk.melakukan proses
DemE

Selama pembelajaran daring ini dilakukan proses
pembelajaran yang berlangsung adalah dengan memberikan
tugas kepada setiap siswa untuk dikumpulkan pada minggu
berikutnya, tugasnya bisa berupa catatan atau latihan-latihan,
untuk hal ini guru tidak memberatkan siswa dalam proses

®Munir, S.Pd,MM, Wawancara Pribadi, Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Sungai Penuh, 16 Oktober 2020

66
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pembelajarannya maksudnya disini yaitu bagi siswa yang
memiliki  handphone tugasnya bisa dikirimkan melalui
handphone namun bagi yang tidak ada pengumpulan tugasnya
boleh dikumpulkan ke sekolah langsung di dalam keranjang
tugas yang sudah disediakan dan pada saat pengumpulan itulah
diberikan tugas kembali, namun untuk pembelajaran yang
mengharuskan praktek maka proses pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan video.**

Dari penjelasan di gtas jelaslah bahwa aktivitas belajar yang

dilakukan selam ini banyak mengalami perubahan

penggunaan metode

untuk
membuat peserta dalam

suasana belajar jarak j

PN 1 Sungai Pen lakukan

oleh pendidik peserta

es, baik itu tes

pada sub bab ma

{ Siateti pembelajarans %ﬁ\belgyak_ 8l yang- ienjadi tolak ukur

Kakan EerhasiRuru Ialam NjalanLCperaan/a untuk

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hasil belajar yang

erhadap seluruh bab-bab dalam

2020

* Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 16 Oktober
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dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik

kelas V11 adalah sebagai berikut:®®

No Nama Siswa Tes | Tes Il
1 Adilla Zaharoh 78 80
2 Alma Danella 68 75

Amelia Gani 66

NS T T UindabeMdtiay, B A 1S 168 0 N EBE R
Zahra ah 2
K Kgantikgoty I & QO I_

17 | Lathifa Yuwisa Aprilia 59 81

18 Mihza Hidya 74 82

®Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 16 Oktober
2020
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19 M. Haikal Al Parisi 71 77
20 Najwa Khatrian Dita 75 78
21 Nathatia Ramadhani 70 92
22 Niken Aulia 66 78
23 Nola Aurelia 62 84
24 Novia Wulandg 72
25 Oliya 81

26 Ramadfierr __|° 60
Sty
ayer danieWEfraifm-
<

76

67

Rahman Wah 58

Renny Rahmadann 71

A
Restu Wah [ 51
" L
=

: !
9

Y aZlor"e amg¢ 0 77

ST YU‘FU'WN')QSN’ ISLEAM NEGER|

K ﬁarkam% pelllalanuwg dlkgwn (leh guru

Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didiknya dapat kita lihat

bahwa terdapat peningkatan terhadap hasil belajar yang terlihat pada tes

| dan II.
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2. Peran Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat
peneliti analisa ke dalam bentuk Deskripstif, yaitu memaparkan hasil
temuan yang benar-benar ditemukan di lokasi penelitian atau keadaan

sebenarnya.

Data-data yang atkan yaitu dari lokasi penelitian

serta wawancara rman yang telah ditentukan

rumahnya atau belajar di
dilakukan oleh siswa tetap dlfaSI|ItaSI

juru sangat penting
jar dapat berjal Jan baik

em ran. dari sek ses pembel h tidak
INSTIFOTAEAMA ISTANREGERT
terlepas pera an qur, pat ertahgpkan dan
ingk prest lajar ' elak\ﬁontrj terhadap
kelas yang diajarnya. Berikut adalah paparan tentang peranan guru

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa:

®®Munir, S.Pd,MM, Wawancara Pribadi, Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Sungai Penuh, 25 September 2020
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa

peran itu adalah bagian yang diambil seseorang untuk
melakukan tindakan tertentu anggap saja seperti guru Pendidikan
Agama Islam berarti perannya adalah menyampaikan pengajaran
yang berkaitan dengan ajaran-ajaran agama namun dalam proses
pembelajaran itu guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi saja, lebih dari itugdisa saja peran guru itu sebagai motivator
untuk menyemangatj didiknya atau banyak peran yang
lainnya.®” Guru peranan nya dengan baik maka
aterinya anak-anak tertarik

a. Peran Guru sebagal vV
Sebagai guru tg

emulai

guasai dan mengg situasi
erhatian peserta di ada saat
disampaikan

NS Iebaawr;gsef?a idik! Diga: derigan/cdrita Atapun ‘dalam bentuk

K“““E RINC|

Peran saya sebagai guru Pendidikan Agama Islam disini
atau sebagai orang yang memotivasi adalah memberikan
semangat pada siswa yang diajarkan, memberikan apresiasi
yang bagus kepada siswa yang berani tampil sehingga memicu
semangat bagi teman-teman yang lain untuk lebih giat lagi
belajar sehingga peserta didik mampu menguasai apa-apa saja

Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020
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yang telah dipelajari.®® Dengan demikian masing-masing
peserta didik mampu bersaing secara baik dengan teman
sebayanya.

Peran guru dalam memotivasi siswa sangat diperlukan agar

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh guru dalam

pembelajaran bisa berjalan dengan maksimal sesuai dengan tujuan

pendidikan.

slam dalam meningkatkan

0 baik bag| siswa ya saat

agaimana  gury

enerapka 5
galmana S J gurunya. Jika
. ) 3 emotivasi dalam
pandangal @serta didik akan mudah menerima

INSTIELTE W é&ﬁa oL 1203 Ut obrkut Kegiatan

elajar
K aian Rt dapl Kita Nm selgenjadlnotlvator

bagi siswanya guru juga harus menjadi sosok suri tauladan. Sebagai

®Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020

®Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020
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orang yang dijadikan contoh untuk digugu dan ditiru guru haruslah
menjaga tingkah laku dan ucapannya untuk dapat memberikan
motivasi yang dapat diterima oleh peserta didiknya. Dengan guru
menunjukkan sikap yang positif itu sudah menunjukkan contoh

yang baik bagi siswanya, sehingga dengan hal tersebut siswa dapat

menghormati guruny:. ibawa yang dimiliki.

anaan pembelajaran guru

n penyampaian materi
beri si untuk kami agar

ti ~“pembel@aran di awal

atau pada.saat pemberian ru PAI selalu

» ;Zn_pa kami pese artinya

a tekanan ketka mengikuti
INSTITAT.-AGAMA ISLAM NEGERI
KPerarEu sebRengar'x N C I
Peran guru dalam komponen pendidikan sangat penting,
salah satunya adalah peran guru sebagai pengarah.

Peran saya sebagai pengarah disini yaitu harus mampu
dan bisa membimbing serta mengarahkan peserta didik

"UIFah, wawancara pribadi, siswa kelas V111 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Sungai Penuh, 28 september 2020
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untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung,
mampu mengarahkan peserta didik pada tingkat berfikirnya
masing-masing sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai, tidak hanya memantau bagaimana proses
pembelajaran itu berlangsung namun juga memberikan
arahan agar peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.”

Peran guru sebagai pengarah sangat penting disini, jika

tidak ada guru yang kan dan membimbing siswa tentunya

siswa akan | materi pembelajaran. Guru

yang efektif aga

menciptakan

keberhasilan belajay at pada prestasi yangdi

INSFIFOTRE VMR 1ISLAM NEGERI

sebagal fasilitator artinya guru itu genjadi Qang yang
m silitas dapa@l terjadgdar@ses p ajaranljika dulu
g alah r utarfla pem@efg@aran n berbdlla dengan

sekarang guru itu hanya menjembatani proses berfikir anak
dengan memunculkan permasalahan-permasalahan  untuk
dipecahkan oleh peserta didik itu sendiri, guru membantu siswa,
memberikan media agar siswa secara aktif dapat mengikuti

"'Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020
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proses pembelajaran, dalam penerepan Kurikulum 13 ini guru
adalah fasilitator bukan lagi sumber belajar.”

Jika dilihat dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan
Agama Islam di atas dapat kita ketahui bahwa proses pembelajaran
yang terjadi ketika masih diterapkan KTSP dengan peralihan ke

penggunaan K13 jelas jauh berbeda dimana siswa dituntut untuk

aktif mengikuti n yang berlangsung, guru hanya

at berlangsung seperti

arapkan ar) ,d’é}ht menuhi embelajaran itu

Ditengah pande
yang berada dalam
dalam pembelajay
dllakukan secarg

g sedang berlangsung g-orang
pendidikan harus melak inovasi
: semula proses pembelajaran

mnya jlka peml
seperti hafalan atau

NSTI Ja‘a’mT ké@l@ﬁ Béhé%jaréa Lym\d‘ -bef}&&;sunéz Earlan guru

KsebaEsilitathat plwting N karer@a tida|ada yang

memfasilitasi proses belajar yang berlangsung maka peserta didik

akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran

72

Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020

> Munir, S.Pd,MM, Wawancara Pribadi, Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Sungai Penuh, 25 September 2020
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sehingga proses pembelajaran yang berlangsung menjadi tidak
efektif menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran.
d. Peran Guru sebagai Evaluator
Salah satu tugas utama guru dalam pembelajaran yaitu

melaksanakan evaluasi. Dalam proses pelaksanaan evaluasi ini

haruslah mengikuti yang ada agar dapat mengetahui
tingkat pre iswa. Peran guru sebagai

ntuk mengevaluasi

pisa dikatakan
ingkat pemahaman

siswa pembelajaran  dalam  aspek

fnya.
INSTIHOY ‘&r AMA ISLAM NEGER]
n dergikian evaluasi sgnggt pen dilakukan untuk
Kdapaggetah erapggbaik t pen&an pegerta didik
terhadap materi yang telah diajarkan dan mengetahui kesulitan apa

saja yang dialami peserta didik sebagai bahan informasi untuk

" Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020
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memperbaiki proses yang terjadi selama pembelajaran baik itu
penggunaan media ataupun metode ajarnya.

Dengan evaluasi, guru mendapatkan banyak sekali informasi
yang berkaitan dengan keadaan yang dimiliki peserta didiknya dan

bagaimana tingkat pemahamannya setelah mengikuti pembelajaran

dan hal itu bisa seb rmasi bagi orang tua peserta didik

untuk men rkembangan anaknya dalam

mbantu,
proses

apaan.sUpervisi

T besar yaitu pendidikan namun

:.Nsmf %af*” .Jhéi‘g'b&ﬁa EGERT e

ajar kel napga saya atakan emikian,
a pad elajar rlan guru fah orang
berta g ja b pen@ih"gebagai g yan@ menjadi

pengawasan utama dalam proses pembelajaran tersebut.
bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung akan menjadi
bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan agar
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.”

”Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020
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Jadi, guru sebagai supervisor disini berperan untuk mengawasi
jalannya pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik, dan
melakukan pengontrolan terhadap proses pembelajaran supaya
untuk selanjutnya dapat menciptakan situasi belajar yang lebih baik
lagi.

d. Kendala yang Dihadapi endidikan Agama Islam dalam

. |d|k untuk dikerjakan dlrumah

\)i“tn”saiﬁﬂn r!@;&? ?\gimesa Zvﬂi&‘l g bole

dikiri onlin bagl tid boleh
men kan ng t asny. ekola un t ap harus
mem tlkan kol sehet perti kai nfgsker dan

mencuci tangan sebelum meletakkan bukunya ke keranjang tugas,
adanya keranjang tugas adalah untuk menjaga jarak dan tidak
bertatapan langsung dengan guru yang bersangkutan, dan sejauh
ini proses yang dijalankan seperti ini berjalan dengan baik.”

76Munir, S.Pd, Wawancara Pribadi Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Penuh, 25 September
2020
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa dimasa
pandemi ini pelaksanaan proses pembelajaran tetap dilaksanakan namun
dengan sistem yang berbeda dimana pelaksanaannya dilakukan dirumah
melalui handphone atau dengan diberikannya tugas tambahan untuk

dikerjakan oleh peserta didik selama proses pembelajaran dirumah.

Terlepas dari itu, sel es pembelajaran di lakukan dirumah

tentu terdapat ke guru dalam menghadapi

line ini

ru yang

3 berlangsung tentu
sedikit banyaKmya ™yang kita hadapi salah satu nya

INS BT R A R N R o

men ke lah eksternal gtau masalahnya ya dari anak
didik sendi ingkd#lan pr itu tilak®hanya Pada nilai
SISW. ng p&, mengenuhi na juga§ terhadap

keterampilan siswa seperti tes bacaan sholat dan sebagainya,
kendala yang saya hadapi yaitu masih ada siswa yang tidak
mengumpulkan tugas yang telah diberikan dengan alasan tidak
mengetahui atau tidak mempunyai kuota internet, padahal setiap
minggunya pada saat pemberian tugas selalu saya ingatkan bahwa
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tugasnya dikumpulkan minggu depan, namun masih ada juga yang
tidak mengumpulkannya dengan alasan tidak tahu.”’

Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui salah satu faktor
yang menyebabkan penurunan prestasi belajar adalah kurangnya
minat atau ketertarikan untuk mengerjakan tugas dan mengikuti

pembelajaran dari rumah deggan baik.

ang dilakukan secara online ini
elekan tugas yang telah
pelajaran tatap muka,
dah dipahami dan
et, jika kurang
kalau belajar

online

sebaik
101 kepada siswa k dapat
ajar barunya ja bisa

2. Kurangnya Fasilita

NS Proges. meanaréA lonlitie !ﬁnb_ dilakukah tertw mémbutunkan

Kedia yEmemaRntuk |engikNroses @elajarlw, namun

untuk pelaksanaan pembelajaran secara online melalui aplikasi zoom

embelajaran

masih belum bisa dilakukan dikarenakan tidak semua peserta didik

77 Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020

78Thania, Siswi kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 29
September 2020
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mempunyai atau memiliki fasilitas yang lengkap seperti handphone,
dan ada juga siswa yang tidak mempunyai paket data.

Selain itu, yang menjadi kendala dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik adalah lingkungan belajar barunya, dimana
tidak semua peserta didik mempunyai fasilitas yang lengkap untuk
dapat mengikuti proses pembelajaran secara daring, karena masih
ada siswa yang tidak mempunyal handphone oleh sebab itu
pembelajaran via zoom tidak bisa untuk dilakukan, solusinya yaitu
dengan memberikan etiap minggunya, dan yang tidak
mempunya| han umpulkan langsung ke sekolah
i jakan, dan sejauh ini lebih

AENQilewbig Pro atan. Dan yang
ahg,nya dukdhgan kel ma belajar dari
e d,isjni,ti;gl;semua orang i

INE Hibl ﬁr’a% te]ijt{am?«trermg |swa a ﬁ“ﬁn%naﬁr}gu[npulkan

asya ru beg
K Eselak ru PldldlkNgamaGn dlj‘n dalam

mengghadapi siswa saya yang jarang mengumpulkan tugasnya
adalah dengan menanyakan terlebih dahulu apa alasan yang
menyebabkan ia sampai tidak mengumpulkan tugas, untuk satu
kali maka akan saya biarkan namun namanya saya tandai didalam
absen, jika tidak ada juga perubahan terhadap siswa yang saya beri

79

Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
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arahan sebelumnya maka akan saya serahkan ke wali kelas karena
tidak ada yang lebih mengetahui anaknya selain orangtuanya dalam
artian wali kelas adalah orang tua siswa selama disekolah dan wali
kelas bisa bekerja sama dengan guru Konseling dalam memberi
pengarahan terhadap peserta didik tersebut, jika tidak ada juga
perubahan maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah dengan
memberi tahukan kepada orangtua nya bagaimana perilaku
anaknya selama disekolah karena untuk melihat prestasi siswa
disini diperlukan adanya kerja sama antara guru dan orang tua.®

Jadi, selain upa telah dilakukan sekolah guru juga

melakukan up eserta didiknya agar dapat
aik mungkin, dan

t memberikan

memiliki

Guru sangat pen dalam

menentukan kualitas p

INSTITUT ACEMA TSUART NEGERM ™
mbu serta k haru bera ptasi lagi dengan | gkungan
ajar Hya nﬁdeng pros mbela yang eperti ini

banyak peserta didik yang tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan

belajar barunya, karena tidak semua peserta didik bisa mempunyai

% Rosa Hargianti, S.Pd, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh, 25
september 2020
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lingkungan belajar yang sesuai saat proses pembelajaran dilakukan

dirumah.

S

Proses pembelajaran yang dilakukan dirumah ini membuat
peserta didik harus melakukan penyesuaian terhadap lingkungan
belajarnya yang baru, karena sepengetahuan saya terhadap peserta
didik yang belajar dari rumah banyak terdapat keluhan bahwa tidak
semua orang tua nya bisa mendukung anaknya dalam mengikuti
proses pembelajaran di gumah, seperti kondisi yang ada didalam
rumah dan kondisi yang diinginkan siswa. Karena
lingkungan belaj ai peserta didik kurang mampu
beradaptasi

lajaran lingkungan

i peserta didik

MA ISLAM NEGERI

RINCI

TITUT AG



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis

lakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Penuh pada guru

Sekolah

proses

Secara

INS T AR TE P ARPRE Gl P

vide belaj atau belajar depnggp video.
K.E-RTNCI

Hasil belajar siswa di SMPN 1 Sungai Penuh terdapat
peningkatan yang cukup signifikan yang telah dilakukan guru
dimana proses awal penerapan pembelajaran secara daring. Hasil

belajar didapatkan dengan pelaksanaan tes yang dilakukan oleh
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Guru Pendidikan Agama Islam untuk mengevaluasi tingkat
pemahaman peserta didik pada materi yang telah dipelajari.
b. Peran guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMPN 1 Sungai Penuh

Peran guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam

proses pembelajaran yai enjalankan perannya sebagai,

€.

Agama

INSTITUTAEARA TSR NEGER
. K nya fagsilitas dala men alkanp jaran
K. S\g bel ang dak ukun tldl mampu

beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki

masukan sebagai berikut:
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1. Kepala sekolah agar dapat memantau proses penyerahan tugas yang
dilaksanakan disekolah, dan memantau sebaik apa proses
pembelajaran daring yang berlangsung melalui guru-guru, sebagai
bahan evaluasi.

2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam agar mampu menyiapkan

konsep pembelajaran ya iterapkan dengan baik selama proses

perannya dengan sebaik

pembelajaran

radaptasi dan

sistem

MA ISLAM NEGERI

RINCI

INSTITUT AG
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